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1. Latar Belakang Masalah
· Pentingnya Jamaah Tabligh (JT): Jamaah Tabligh adalah gerakan dakwah transnasional yang menekankan pada penyebaran pesan agama secara pribadi (khurūj) dan kembali pada praktik ibadah dasar, menjauhi isu politik dan kontroversi fiqih.
· Keunikan JT di Indonesia: Di Indonesia, JT menunjukkan adaptasi dan perkembangan yang signifikan, menjangkau berbagai lapisan masyarakat.
· Fokus Lokasi (Tallo): Kecamatan Tallo, sebagai salah satu kawasan di Makassar yang mungkin memiliki dinamika sosial dan sejarah keagamaan tertentu, menjadi lokasi penting untuk mengamati bagaimana JT berinteraksi dengan masyarakat lokal (Bugis-Makassar) dan bagaimana praktik khurūj mereka memengaruhi kehidupan sosial dan keagamaan di tingkat mikro.
· Masalah Penelitian: Terdapat kebutuhan untuk memahami secara mendalam (dinamika) faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlangsungan, adaptasi, dan penerimaan JT di Tallo, serta bagaimana gerakan ini memengaruhi identitas keagamaan anggotanya.
2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah dan pola awal masuknya Jamaah Tabligh ke wilayah Kecamatan Tallo?
2. Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang mendorong atau menghambat perkembangan Jamaah Tabligh di Kecamatan Tallo?
3. Bagaimana strategi dakwah (khurūj dan bayān) yang diterapkan oleh Jamaah Tabligh memengaruhi pandangan dan praktik keagamaan anggota serta respons masyarakat lokal di Kecamatan Tallo?
3. Hipotesis (Tidak Mutlak Diperlukan)
Karena penelitian ini kualitatif-eksploratif, hipotesis tidak bersifat mutlak. Namun, dapat dirumuskan sebagai hipotesis kerja:
Hipotesis Kerja: Perkembangan Jamaah Tabligh di Kecamatan Tallo didukung oleh faktor jaringan kekeluargaan dan informal di lingkungan masjid lokal, sementara strategi khurūj mereka cenderung diterima secara kondisional oleh masyarakat lokal, di mana penerimaan utamanya didorong oleh kesederhanaan ajaran (akhlak) dan bukan oleh afiliasi ideologis.
4. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus (Penelitian Lapangan Kualitatif)
· Fokus Penelitian: Dinamika Perkembangan Jamaah Tabligh.
· Deskripsi Fokus:
1. Dinamika Kelembagaan/Struktur: Pola organisasi, kepemimpinan (Amir faisalah), dan hubungan dengan Markaz (Pusat) JT.
2. Dinamika Aktivitas Dakwah (Khurūj): Intensitas khurūj (3 hari, 40 hari), rute lokal dan regional, dan tema-tema bayān (ceramah) yang disampaikan.
3. Dinamika Keanggotaan: Motif anggota bergabung, perubahan identitas keagamaan (pakaian, bahasa, praktik ibadah) setelah bergabung, serta pola rekrutmen.
4. Dinamika Interaksi Sosial: Hubungan JT dengan tokoh agama (ulama lokal), ormas Islam lain (NU, Muhammadiyah), dan respons/penerimaan masyarakat non-anggota di Tallo.
5. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
· Karya tentang Jamaah Tabligh Global/Nasional: Penelitian yang membahas sejarah, ideologi, dan metodologi dakwah JT di India, Pakistan, bangladesh dan Indonesia (misalnya karya tentang JT di Jawa, Medan, atau Jakarta).
· Karya tentang Gerakan Islam Lokal Sulawesi Selatan: Penelitian yang membahas organisasi atau gerakan keagamaan lain di Makassar dan Sulawesi Selatan untuk mendapatkan konteks sosial-budaya setempat.
· Karya tentang Sosiologi Agama dan Gerakan Sosial Baru: Tinjauan penelitian yang menggunakan teori gerakan sosial untuk menganalisis perkembangan JT sebagai gerakan revivalis atau neo-sufistik dalam Islam.
6. Tinjauan Teoretis (Sebagai Judul BAB II)
BAB II: Telaah Konsep Jamaah Tabligh dan Teori Gerakan Sosial Keagamaan
· 2.1. Konsep Dasar Jamaah Tabligh (Tafakur Enam Sifat, Khurūj, Bayān, dan Ta’līm).
· 2.2. Teori Gerakan Sosial Baru (New Social Movements Theory)
· Menggunakan teori ini untuk menganalisis bagaimana JT beroperasi di luar kerangka politik tradisional dan berfokus pada perubahan identitas dan gaya hidup.
· 2.3. Teori Difusi dan Jaringan Sosial
· Menggunakan konsep difusi inovasi atau teori jaringan sosial untuk menjelaskan bagaimana JT menyebar melalui hubungan pribadi dan struktur informal (markaz dan masjid).
· 2.4. Konsep Adaptasi Gerakan Keagamaan Lokal
7. Kerangka Teoretis (Diletakkan pada BAB I untuk Penelitian Pustaka – Dihilangkan)
(Karena ini adalah penelitian lapangan kualitatif, kerangka teori diletakkan di BAB II sebagai tinjauan teoritis yang lebih luas).
8. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian Kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi dan Studi Kasus.
b. Lokasi dan Waktu Penelitian
· Lokasi: Kecamatan Tallo, Kotamadya Makassar (termasuk markaz dan masjid-masjid yang aktif dijadikan tempat khurūj).
· Waktu: (Disesuaikan dengan kebutuhan pengumpulan data).
c. Sumber Data
1. Data Primer: Observasi partisipatif dan Wawancara mendalam.
2. Data Sekunder: Dokumen internal JT (jika tersedia), laporan masjid, publikasi lokal, dan data demografi Kecamatan Tallo.
d. Informan Penelitian
1. Informan Kunci: Amir (leader) Jamaah Tabligh di tingkat Tallo, Mursyid (pembimbing), Anggota lama/veteran (khurūj 40 hari ke atas).
2. Informan Pendukung: Anggota baru, Pengurus Masjid yang sering ditempati khurūj, Tokoh masyarakat/RT/RW, Ulama lokal (dari ormas lain), dan mantan anggota JT.
e. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipatif (Utama): Mengamati langsung kegiatan Ta’līm, Bayān, dan Khurūj di masjid-masjid Tallo.
2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Kepada informan kunci dan pendukung.
3. Studi Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder.
f. Teknik Analisis Data
Menggunakan model analisis kualitatif (misalnya model Miles dan Huberman atau Creswell):
1. Koleksi Data: Pengumpulan data di lapangan.
2. Reduksi Data: Meringkas, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian.
3. Penyajian Data: Menyajikan data dalam bentuk narasi, matriks, atau bagan.
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Menarik kesimpulan berdasarkan pola, kategori, dan tema yang muncul dari data lapangan.
9. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian:
1. Mendeskripsikan secara holistik pola perkembangan kelembagaan dan dakwah Jamaah Tabligh di Tallo.
2. Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat yang membentuk dinamika JT di tingkat lokal Makassar.
3. Menjelaskan respons anggota dan masyarakat terhadap strategi khurūj yang diterapkan oleh JT.
Kegunaan Penelitian:
· Kegunaan Teoritis: Menambah khazanah ilmu Sosiologi Agama dan Antropologi Islam, khususnya studi tentang gerakan keagamaan transnasional di wilayah Indonesia Timur.
· Kegunaan Praktis: Memberikan informasi kepada pemerintah daerah (Pemkot Makassar) dan instansi terkait (Kemenag, MUI) mengenai pola dakwah dan interaksi sosial Jamaah Tabligh di lingkungan perkotaan.
10. Daftar Pustaka
(Contoh-contoh sumber yang relevan):
· Masud, Muhammad Khalid. Travellers in Faith: Studies of the Tablighi Jama'at.
· Reid, Anthony. A History of Southeast Asia: Critical Crossroads. (Untuk konteks sejarah Islam regional).
· Azra, Azyumardi. Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara.
· Buku atau Jurnal Ilmiah tentang Sosiologi Agama dan Gerakan Islam di Indonesia.
· Buku atau Skripsi/Tesis tentang Jamaah Tabligh di kota-kota besar Indonesia lainnya.
· Peraturan dan Data Demografi Kota Makassar/Kecamatan Tallo.
11. Komposisi Bab (Outline)
BAB I: Pendahuluan
· 1.1. Latar Belakang Masalah
· 1.2. Rumusan Masalah
· 1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
· 1.4. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
· 1.5. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
· 1.6. Metodologi Penelitian
BAB II: Telaah Konsep Jamaah Tabligh dan Teori Gerakan Sosial Keagamaan
· 2.1. Konsep Dasar Jamaah Tabligh dan Enam Sifat
· 2.2. Teori Gerakan Sosial Baru dan Aplikasinya
· 2.3. Konsep Adaptasi Gerakan Keagamaan Lokal
BAB III: Sejarah dan Struktur Kelembagaan Jamaah Tabligh di Kecamatan Tallo
· 3.1. Sejarah Masuk dan Pola Awal Perkembangan JT di Tallo
· 3.2. Struktur Organisasi dan Jaringan JT di Tallo (Hubungan dengan Markaz dan Masjid Lokal)
· 3.3. Profil Demografi Anggota JT di Tallo (Motif, Pekerjaan, dan Latar Belakang)
BAB IV: Strategi Dakwah dan Dinamika Lapangan Jamaah Tabligh
· 4.1. Analisis Pelaksanaan Khurūj dan Bayān di Tallo (Rute, Durasi, dan Tema)
· 4.2. Faktor Pendorong dan Penghambat Perkembangan JT
· 4.3. Perubahan Identitas dan Praktik Keagamaan Anggota
BAB V: Interaksi Sosial dan Respons Masyarakat Lokal
· 5.1. Hubungan JT dengan Tokoh Agama dan Ormas Islam Lokal
· 5.2. Respons dan Penerimaan Masyarakat Non-Anggota di Tallo
· 5.3. Implikasi Kehadiran JT terhadap Peta Keagamaan di Tallo
BAB VI: Penutup
· 6.1. Kesimpulan
· 6.2. Saran dan Rekomendasi
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